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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) LIMBAH 

KULIT PISANG TERHADAP PERTUMBUHAN Nannochloropsis sp. PADA 

KULTUR SKALA LABORATORIUM 

 

Oleh  

 

MUHAMAD SURYA PRATAMA 

 

Nannochloropsis sp. dijadikan sebagai pakan alami bagi pertumbuhan dan 

perkembangan larva ikan dan udang. POC limbah kulit pisang dapat digunakan 

sebagai media alternatif kultur skala laboratorium pengganti pupuk conway. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pertumbuhan dan kandungan nutrisi 

Nannochloropsis sp. yang dikultur skala laboratorium menggunakan POC limbah 

kulit pisang. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu, rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan meliputi P1 (POC 1ml/l+Urea 

16,24g/l+TSP 8,37g/l), P2 (POC 2ml/l+Urea 32,48g/l+TSP 16,74g/l), K- (POC 

1ml/l), dan K+ (pupuk conway 1ml/l). Parameter yang diamati pada penelitian ini 

meliputi kandungan N, P dan K pada POC, pengamatan pertumbuhan, diameter 

sel dan kandungan nutrisi Nannochloropsis sp. serta kualitas air. Kultur 

Nannochloropsis sp. dilakukan selama 8 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan POC limbah kulit pisang dengan dosis 2 ml/l+urea 32,48 

g/l+TSP 16,74 g/l menghasilkan pertumbuhan puncak tertinggi (P<0,05), 

sedangkan ukuran diameter memperoleh hasil yang sama pada setiap perlakuan 

(P>0,05). Hasil uji proksimat Nannochloropsis sp. menunjukkan kandungan air 

berkisar 10,41-13,30%, abu 0,61-4,79%, protein 20,47-31,33%, lemak 1,67-

4,10%, dan karbohidrat 53,29-63,11%. Penggunaan POC limbah kulit pisang pada 

kultur Nannochloropsis sp. skala laboratorium tidak berpengaruh terhadap ukuran 

diameter dan kepadatan harian sel, serta kandungan nutrisi, tetapi berpengaruh 

terhadap kepadatan puncak. 

 

Kata kunci : Kepadatan, Kultur Skala Laboratorium, Limbah Kulit Pisang, 

Nannochloropsis sp., POC



  

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE USE OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER (LOF) 

FROM BANANA PEEL WASTE ON THE GROWTH OF Nannochloropsis 

sp. IN LABORATORY-SCALE CULTURES  

 

By 

MUHAMAD SURYA PRATAMA 

 

Nannochloropsis sp. is used as natural feed for the growth and 

development of fish and shrimp larvae. Banana peel waste LOF can be used as an 

alternative medium for laboratory-scale culture to replace conway fertilizer. The 

purpose of this study was to analyze the growth and nutritional content of 

Nannochloropsis sp. cultured on a laboratory scale using banana peel waste LOF 

the research design used was a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 3 replications, including T1 (LOF 1ml/l+Urea 16.24g/l+TSP 

8.37g/l), T2 (LOF 2ml/l+Urea 32.48g/l+TSP 16.74g/l), C- (LOF 1ml/l), and C+ 

(Conway fertilizer 1ml/l). The parameters observed in this study included N, P, 

and K content in LOF, growth observation, cell diameter and nutrient content of 

Nannochloropsis sp., as well as water quality. The culture of Nannochloropsis sp. 

was conducted for 8 days. The results showed that the use of banana peel waste 

LOF at a dose of 2ml/l+Urea 32.48g/l+TSP 16.74g/l produced the highest peak 

growth (P<0.05), while the diameter size obtained the same results in each 

treatment (P>0.05). The proximate analysis of Nannochloropsis sp. showed water 

content ranging from 10.41-13.30%, ash 0.61-4.79%, protein 20.47-31.33%, fat 

1.67-4.10%, and carbohydrates 53.29-63.11%. The use of banana peel waste LOF 

in laboratory-scale Nannochloropsis sp. culture did not affect cell diameter and 

daily density, as well as nutrient content, but it did affect peak density.  

Keywords: Banana Peel Waste, Density, Laboratory Scale Culture, LOF, 

Nannochloropsis sp.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Fitoplankton memiliki kandungan nutrisi yang sesuai bagi pertumbuhan 

ikan, hal ini menjadikan fitoplankton dibutuhkan oleh pembudi daya ikan laut 

ataupun air tawar (Anggraeni, 2016). Salah satu jenis fitoplankton yang di-

manfaatkan sebagai pakan alami larva ialah Nannochloropsis sp. (Rizki, 2023). 

Menurut Elmawati et al. (2021), Nannochloropsis sp. dimanfaatkan menjadi 

pakan alami bagi pertumbuhan dan perkembangan ikan budi daya, selain itu 

Nannochloropsis sp. mengandung protein sebesar 52,11%, karbohidrat sebesar 

16,00%, dan lemak sebesar 27,64%. Ketersediaan Nannochloropsis sp. di alam 

terbatas karena dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi genetik, dan faktor eksternal seperti suhu, pH, salinitas dan intensitas 

cahaya matahari (Yani et al., 2015). Hal ini menyebabkan para pembudi daya 

mencari solusi untuk memperoleh Nannochloropsis sp. secara berkelanjutan 

sehingga kebutuhan pakan alami larva ikan selalu tersedia. Kultur pakan alami 

dilakukan agar pakan alami tersedia setiap saat dan kegiatan budi daya dapat 

berjalan dengan baik (Andriani & Pratiwi, 2021). Kultur Nannochloropsis sp. 

membutuhkan tempat yang steril, ketersediaan nutrisi yang cukup, serta intensitas 

cahaya matahari untuk membantu proses fotosintesis (Nurmahadi, 2020).  

 Kegiatan kultur Nannochloropsis sp. dapat dilakukan di dalam ruangan 

(indoor), sebagai upaya meminimalisir terjadinya kontaminasi pada media kultur 

(Gultom, 2018). Namun kultur skala laboratorium memiliki kekurangan yaitu ke-

terbatasan intensitas cahaya matahari, sehingga proses fotosintesis terhambat, 

yang menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan perkembangan 

Nannochloropsis sp. (Hasanudin, 2012). Upaya menggantikan cahaya matahari,
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pembudi daya dapat menggunakan lampu TL 40 watt untuk membantu proses 

fotosintesis Nannochloropsis sp. Selain cahaya kultur fitoplankton juga 

membutuh-kan sumber nutrisi yang memadai. 

 Nannochloropsis sp. membutuhkan sumber nutrisi dengan kandungan 

makronutrien dan mikronutrien, unsur makronutrien meliputi nitrogen (N), fosfor 

(P), kalium (K), magnesium (Mg), sulfur (S), dan kalsium (Ca) serta unsur mikro-

nutrien meliputi boron (B), mangan (Mn), seng (Zn), kobalt (Co), molybdenum 

(Mo), dan tembaga (Cu). Unsur makronutrien berfungsi membentuk protein pada 

sel sehingga mikroalga dapat hidup, sedangkan unsur mikronutrien hanya di-

butuhkan dengan jumlah yang sedikit, tetapi unsur ini berfungsi menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan mikroalga (Daefi, 2017).  

 Umumnya kultur Nannochloropsis sp. menggunakan media berupa pupuk 

Conway karena mengandung nutrisi yang lengkap bagi pertumbuhan dan per-

kembangan Nannochloropsis sp. Akan tetapi, harga pupuk ini relatif mahal, mem-

buat pembudi daya mencari alternatif lain sebagai sumber nutrisi yang dibutuhkan 

Nannochloropsis sp.  

 Bahan yang dapat dijadikan sebagai sumber nutrisi bagi Nannochloropsis 

sp. adalah pupuk organik cair limbah kulit pisang. Menurut penelitian Kristianto 

et al. (2023), pemberian pupuk organik cair limbah kulit pisang dengan dosis yang 

berbeda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan kailan. Selain 

itu, menurut penelitian Damairis et al. (2023), kulit pisang mengandung bahan 

organik yang terdapat pada pupuk, tetapi kulit pisang perlu difermentasi terlebih 

dahulu untuk meningkatkan kandungan unsur hara pada bahan tersebut (Rasmitho 

et al., 2019). Menurut Fadilah et al. (2019), proses fermentasi mampu memper-

mudah tanaman untuk menyerap nutrisi, karena senyawa komplek pada kulit 

pisang telah diubah oleh bakteri menjadi sederhana. Selain kandungan kulit 

pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, ketersediaan kulit pisang di 

Lampung melimpah (Hasfiah & Fadila, 2023). Menurut data BPS dan 

Kementerian pertanian RI (2024), di tahun 2022 Provinsi Lampung menjadi 

penghasil pisang terbesar ketiga di Indonesia, dengan produksinya berjumlah 1,22 

juta ton, serta tahun 2023 naik menjadi peringkat kedua penghasil pisang di 

Indonesia dengan produksi 1,32 juta ton. Selain itu, Provinsi Lampung menjadi 
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sentral keripik pisang yang terletak di sepanjang Jalan Pagar Alam. Hal tersebut 

menyebabkan tingginya limbah kulit pisang yang dihasilkan. Minimnya penge-

tahuan para produsen keripik pisang akan pengolahan limbah kulit pisang, me-

nimbulkan masalah penumpukan limbah kulit pisang pada badan sungai (Putri et 

al., 2022). Limbah tersebut, memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik cair kulit pisang yang menjadi alternatif sumber nutrien bagi fitoplankton. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi produksi limbah kulit pisang, serta 

memberikan informasi bahwa penggunaan POC limbah kulit pisang dapat dijadi-

kan alternatif sumber nutrien bagi Nannochloropsis sp. yang dikultur.  

 

1.2 Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan kandungan 

nutrisi Nannochloropsis sp. yang dikultur skala laboratorium menggunakan pupuk 

organik cair limbah kulit pisang.  

 

1.3 Manfaat  

 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi penggunaan pupuk 

organik cair limbah kulit pisang untuk menunjang pertumbuhan Nannochloropsis 

sp. yang dikultur skala laboratorium. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 Nannochloropsis sp. dimanfaatkan oleh pembudi daya sebagai pakan 

alami ikan dan udang. Tetapi ketersediaan Nannochloropsis sp. di perairan tidak 

menentu, penjualan tidak konstan di pasaran dan harganya yang mahal, sehingga 

pembudi daya melakukan kultur mandiri. Salah satu tempat yang digunakan untuk 

kultur mandiri adalah indoor, untuk melakukan kultur secara indoor diperlukan 

lampu TL 40 watt sebagai pengganti cahaya matahari. Media yang digunakan 

untuk kultur Nannochloropsis sp. skala laboratorium ialah pupuk Conway PA 

yang harganya mahal. Limbah kulit pisang dapat diolah menjadi pupuk organik 

cair, kemudian dimanfaatkan sebagai alternatif untuk media kultur 

Nannochloropsis sp. skala laboratorium. Pertumbuhan puncak dan rata-rata 

ukuran diameter Nannochloropsis sp. dianalisis kuantitatif menggunakan uji 

ANOVA sehingga diketahui ada atau tidak pengaruh pupuk organik cair limbah 
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kulit pisang terhadap pertumbuhan Nannochloropsis sp., jika terdapat pengaruh 

maka dilakukan uji lanjut Duncan untuk memperoleh dosis pupuk organik cair 

limbah kulit pisang terbaik. Kualitas air, kepadatan harian dan POC limbah kulit 

pisang diuji secara deskriptif, menggunakan sumber-sumber terpercaya. Diagram 

alir kerangka pikir pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

     

   

                    iya                                                                                         tidak 

   

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

1.5 Hipotesis  

 Hipotesis yang dipakai pada penelitian ini yaitu : 

Hipotesis parameter pertumbuhan dan kepadatan  

H0 : Semua Ʈi = 0 

 Semua perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit pisang 

 dengan dosis berbeda tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kepadatan Nannochloropsis sp. 

Kultur Nannochloropsis sp. skala laboratorium 

Tolak H0 : minimal ada satu perlakuan POC 

limbah kulit pisang yang memberi pengaruh 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan 

kandungan nutrisi Nannochloropsis sp. 

 

 

                    

 

Uji lanjut Duncan 

 

Dapat ditentukan dosis POC limbah kulit pisang yang 

optimal terhadap pertumbuhan dan kandungan nutrisi 

Nannochloropsis sp. 

Kepadatan harian 

Kandungan nutrisi 

Kualitas air 

Kandungan POC 

 

Terima H0 : semua perlakuan POC limbah 

kulit pisang tidak memberi pengaruh 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan 

kandungan nutrisi Nannochloropsis sp. 

 

 

Analisis Anova Analisis Deskriptif 

                                                                                                                                            

 Penggunaan POC limbah kulit pisang pada media kultur Nannochloropsis sp. 

 

 

 

 

 

Kepadatan puncak 

Rata-rata ukuran diameter harian 

 

Berbeda 

nyata 
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H1 : Minimal ada satu Ʈi ≠ 0 

 Minimal ada satu perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit 

 pisang dengan dosis berbeda memberikan pengaruh  yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kepadatan Nannochloropsis sp. 

 

Hipotesis parameter kandungan nutrisi  

H0 : Semua Ʈi = 0 

 Semua perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit pisang 

 dengan dosis berbeda tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

kandungan nutrisi Nannochloropsis sp. 

H1 : Minimal ada satu Ʈi ≠ 0 

 Minimal ada satu perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit  

 pisang dengan dosis berbeda, memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap kandungan nutrisi Nannochloropsis sp.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Biologi Nannochloropsis sp. 

2.1.1 Klasifikasi Nannochloropsis sp. 

 Klasifikasi dan morfologi Nannochloropsis sp. menurut Chernyavskaya 

(2014) sebagai berikut : 

Kingdom : Chromalveolata 

 Filum  : Heterokontophyta 

Kelas  : Eustigmatophyceae 

Ordo  : Eustigmataceae 

Genus  : Nannochloropsis 

Spesies  : Nannochloropsis sp. 

Gambar 2 Nannochloropsis sp.  

(Rizki, 2023) 

2.1.2 Morfologi Nannochloropsis sp. 

 Secara morfologi Nannochloropsis sp. berwarna hijau. Fitoplankton ini 

berbentuk bola, dengan ukuran berkisar 2-8 µm (Rizki, 2023). Nannochloropsis 

sp. hidup di perairan yang mengandung unsur hara, yang dimanfaatkan untuk 

tumbuh dan berkembang, karena fitoplankton ini mampu memanfaatkan 

komponen mikro dan makro di perairan (Waroy et al., 2023). Selain membutuhkan 

unsur hara Nannochloropsis sp. juga memerlukan sinar matahari, untuk membantu 

proses fotosintesis (Margareta, 2016). 
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2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Pertumbuhan Nannochloropsis 

sp.  

 Pertumbuhan Nannochloropsis sp. dapat dipengaruhi oleh : 

1. Intensitas cahaya 

 Cahaya menjadi salah satu parameter yang mempengaruhi pertumbuhan 

fitoplankton, cahaya dibutuhkan oleh fitoplankton untuk proses fotosintesis, apa-

bila intensitas cahaya rendah, maka proses fotosintesis fitoplankton menurun, se-

baliknya jika intensitas cahaya meningkat maka proses fotosintesis fitoplankton 

ikut meningkat. Pada kelompok mikroalga, cahaya memegang peranan penting 

dalam pola pertumbuhannya (Padang et al., 2018). Menurut Padang et al. (2018), 

fitoplankton lebih mudah beradaptasi pada cahaya 40 watt dibandingkan dengan 

cahaya 20 dan 60 watt, karena pengurangan jumlah sel lebih sedikit dibandingkan 

dengan lampu TL cahaya 20 dan 60 watt, sehingga pada penggunaan lampu TL 

cahaya 20 dan 60 watt mengalami kepadatan puncak yang lebih rendah dibanding-

kan dengan penggunaan lampu TL cahaya 40 watt. 

 

2. Suhu 

 Suhu merupakan salah satu variabel lingkungan, yang dapat mem-

pengaruhi kondisi perairan. Keadaan mikroalga juga dipengaruhi oleh suhu, 

apabila suhu di perairan naik secara drastis, menyebabkan terjadinya kematian 

pada biota laut di perairan tersebut (Fitriani, 2023). Batas suhu optimal untuk hidup 

mikroalga berkisar 20 sampai 30°C. Suhu tersebut dianggap memiliki dampak 

signifikan untuk perkembangan mikroalga (Setyani et al., 2024). 

 

3. Potential of Hydrogen (pH)  

 pH merupakan derajat atau tingkat keasaman pada perairan. pH mampu 

mempengaruhi metabolisme serta pertumbuhan mikroalga Nisa (2020), karena 

pH, memegang peranan melarutkan dan menyediakan ion mineral sehingga keter- 

sediaan nutrien sesuai, memberikan pengaruh terhadap penyerapan nutrien ter- 

hadap sel bakteri (Nurhayati et al., 2014). pH juga dapat menghambat proses 

fotosintesis mikroalga (Gunawan, 2012). Jika nilai pH = 7, perairan tersebut di-

nyatakan netral, jika pH < 7, perairan tersebut dinyatakan asam, sebaliknya jika 
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pH > 7 perairan tersebut dinyatakan basa (Mardiastuti, 2019). Kebanyakan mikro- 

alga hidup pada pH berkisar 7-9 (Nurhayati et al., 2014). 

 

4. Salinitas 

 Salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi per-

tumbuhan. Salinitas di perairan dapat mempengaruhi produktivitas serta tingkat 

adaptasi mikroalga, selain itu salinitas ekstrim menimbulkan tekanan osmotik 

serta pertukaran ion yang berpengaruh pada mikroalga dalam proses fotosintesis. 

Salinitas rendah menimbulkan mikroalga mengalami hipotonik atau kondisi cairan 

pada lingkungan lebih rendah dibandingkan pada tubuh mikroalga, kondisi ini me- 

nyebabkan pertumbuhan mikroalga meningkat, sebaliknya jika salinitas tinggi me-

nyebabkan mikroalga mengalami hipertonitik atau kondisi cairan pada lingkungan 

lebih tinggi dibandingkan pada tubuh mikroalga, kondisi ini menimbulkan per-

tumbuhan mikroalga menyusut (Bariroh, 2019). Menurut Yani et al. (2015), 

salinitas yang baik bagi pertumbuhan Nannochloropsis sp. berkisar 25-32 ppt. 

 

5. Dissolved Oxygen (DO)  

 Dissolved Oxygen (DO) merupakan tingkat oksigen disuatu perairan. DO 

menjadi salah satu faktor penting penentu kualitas air, bahkan DO juga menjadi 

penentu kelangsungan hidup mikroorganisme dan sebagainya. DO pada wadah 

kultur bersumber dari hasil fotosintesis mikroalga dan instalasi aerator. Pengukur-

an DO yang baik pada media pemeliharaan dilakukan pada pagi hari, hal ini ber-

tujuan untuk mengetahui kadar oksigen terlarut pada media pemeliharaan 

(Fitriani, 2023).  

 

6. Nutrien   

 Mikroalga dalam tumbuh kembangnya membutuhkan unsur hara mikro 

dan makro. Unsur hara mikro meliputi Fe, Cu, Zn, Cl, Mo, dan B, unsur hara 

makro meliputi C, H, N, P, K, S, Mg, serta Ca. Masing-masing unsur tersebut me-

miliki peran yang berbeda seperti, unsur Fe berperan dalam membentuk klorofil, 

serta membuat pH pada media kultur stabil, sebagai aktivasi enzim, serta membentuk 
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klorofil, unsur Cu menjadi bagian enzim fenolase, laktase dan aksorbat oksidase, Zn 

berfungsi pada penyusunan klorofil serta aktivasi enzim, Cl berperan sebagai ion 

yang membatu proses aktivasi enzim, Mo berfungsi membantu pada metabolisme 

fosfor, dan membantu dalam pembentukan enzim reduktase, B berperan pada pe-

mindahan karbohidrat yang berperan sebagai zat pengatur tubuh, sedangkan unsur 

hara makro memiliki fungsi dan peran seperti unsur N berfungsi pada pembentukan 

protein, lemak, dan klorofil, P berfungsi dalam pembentukan senyawa seperti DNA 

dan RNA, K membantu dalam menyerap makanan, melancarkan metabolisme dan 

memperkuat organ pada mikroalga, S berperan pada pembentukan asam amino dan 

vitamin, Ca membantu fungsi dinding sel dan mengatur membran, Mg berfungsi 

dalam pembentukan karbohidrat, vitamin, lemak, dan klorofil (Khairul’ain, 2017).  

 

7. Media kultur Nannochloropsis sp.  

 Media kultur Nannochloropsis sp. memegang salah satu peran dalam 

kultur Nannochloropsis sp., dimana media kultur mengandung makronutrien dan 

mikronutrien, makronutrien meliputi nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), sulfur 

(S), dan magnesium (Mg), dengan mikronutrien meliputi silikon (Si), seng (Zn), 

tembaga (Cu), mangan (Mn), kobalt (Co), besi (Fe), dan boron (B) (Daefi, 2017).  

 

2.3 Fase dan Perkembangan Nannochloropsis sp.  

 Pertumbuhan Nannochloropsis sp. mempunyai ciri yang dapat dilihat 

secara langsung dengan mata yakni, terjadinya perubahan warna air pada media 

kultur dari warna bening menjadi hijau hingga coklat Fadillah (2023), untuk fase  

pertumbuhan Nannochloropsis sp. terbagi menjadi 5 tahap yakni : 

1. Fase Adaptasi (lag)  

             Fase ini merupakan fase penyesuaian Nannochloropsis sp. pada media                                                                                                      

            kultur baru.  

2. Fase Logaritme (eksponensial)  

             Fase ini, ditandai dengan peningkatan jumlah Nannochloropsis sp. pada                                            

             media, di fase ini terjadi penyerapan nutrisi pada media kultur dan terjadi                                                          

             penurunan kandungan nutrisi, adapun pada fase ini Nannochloropsis sp.                                                                                                      

             dapat diberikan kepada larva ikan atau udang. 
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3. Fase Penurunan 

             Fase ini, ditandai dengan menurunnya kepadatan Nannochloropsis sp. pada    

             media kultur. 

4. Fase Stasioner 

 Fase ini, merupakan terjadinya tingkat kematian dan pertumbuhan seimbang,   

             disebabkan mikroalga telah mencapai titik jenuh. 

5. Fase Kematian 

            Fase ini, merupakan fase terjadinya penurunan populasi. 

Fase pertumbuhan Nannochloropsis sp. disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Fase pertumbuhan Nannochloropsis sp. (Levens & Sergeloos, 1996) 

 

2.4 Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Pisang  

 Pupuk organik cair limbah kulit pisang berasal dari cairan yang dihasilkan 

melalui proses pembusukan kulit pisang, dan mengandung lebih dari satu unsur 

hara. Sehingga POC ini mampu meningkatkan aktifitas biologi, kimia dan fisik 

pada media tanam, yang menyebabkan kesuburan pada media, serta baik dalam 

pertumbuhan tanaman (Putri et al., 2022). Menurut Kristianto et al. (2023), pupuk 

organik cair limbah kulit pisang memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanam-

an kailan, meliputi penambahan jumlah daun, menambah tinggi tanaman dan lebar 

daun, serta pertambahan berat kering dan basa tanaman tersebut, karena menurut 

Aryanti et al. (2022), kulit pisang mengandung bahan organik seperti N, P, K dan 

C-Organik yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu, menurut penelitian 

Nurcholis et al. (2021), penggunaan POC kulit pisang memberikan pengaruh ter-

hadap produksi tanaman sawi hijau, hal ini disebabkan kandungan unsur hara 
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berupa nitrogen di dalam POC kulit pisang berperan dalam pertumbuhan tanaman. 

Sementara itu pada penelitian Indriyani et al. (2025), penggunaan POC limbah 

kulit pisang juga memberikan pengaruh terhadap jumlah daun dan panjang daun, 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap penambahan diameter batang sawi hijau, 

penambahan panjang dan jumlah daun tersebut disebabkan karena POC kulit 

pisang yang dibuat mengandung unsur hara dan kadar air yang tinggi dan mudah 

diserap oleh akar saat proses pertumbuhan tanaman tersebut (Indriyani et al., 

2025). 

 

2.5 Fermentasi  

Fermentasi adalah proses kimia dimana mikroorganisme mengubah bahan 

organik menjadi produk lain, dari enzim yang dihasilkan oleh bakteri (Amanah et 

al., 2023). Proses fermentasi dapat mengubah senyawa yang komplek menjadi 

senyawa sederhana (Zulkarnain, 2017). Menurut penelitian Sulfianti et al. (2021), 

metode fermentasi pada pembuatan POC terbagi menjadi dua yakni fermentasi 

secara aerob dan anaerob. Perbedaan dalam metode fermentasi pada pembuatan 

POC dapat menghasilkan kandungan unsur hara yang berbeda, dimana fermentasi 

POC menggunakan metode aerob memiliki kandungan usur hara yang lebih 

rendah dibandingkan dengan menggunakan metode anaerob, hal disebabkan pada 

proses fermentasi secara aerob berlangsung secara terbuka, sehingga wadah 

fermentasi terpapar dengan udara luar, menimbulkan bakteri pengurai tidak dapat 

bekerja secara optimal.  

 



 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

3.1.1 Waktu  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2025.  

 

3.1.2 Tempat  

 Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Perikanan Budi Daya Laut 

(BBPBL) Lampung, Laboratorium Teknologi Terpadu (LT SIT) Fakultas MIPA, 

Universitas Lampung, dan Laboratorium Kimia Pengolahan dan Sensoris Hasil 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.  

 

3.2 Bahan dan Alat  

3.2.1 Bahan 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1 Bahan, spesifikasi, dan fungsinya selama penelitian 

No Nama Bahan Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan 

1 Fitoplankton 1:4 Nannochloropsis 

sp. 

Plankton uji.  

2 Air laut steril  1,5 L - Media pemeliharaan.  

3 Limbah kulit 

Pisang 

0,6 kg Kepok Bahan pembuatan 

pupuk. 

4 Probiotik  33,33 ml EM4 Bahan pembuatan 

pupuk. 

5 Molase 0,2 L - Bahan pembuatan 

pupuk. 

6 Aquades 500 ml - Media pelarut. 

7 Kaporit  130 ppm Tjiwi kimia Media sterilisasi alat. 

8 Pupuk Conway  1 ml/l - Media pemeliharaan. 
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3.2.2 Alat  

 Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2 Alat, spesifikasi, dan fungsinya selama penelitian 

No Nama Alat Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan 

1 Toples  12 buah - Untuk wadah 

kultur. 

2 Blower 1 unit - Untuk sumber 

oksigen tambahan.  

3 Instalasi aerasi  1 set - Untuk menyalurkan 

oksigen.  

4 Termometer 1 buah Tlin tds Untuk mengukur 

suhu. 

5 DO meter 1 buah Lutron DO  Untuk mengukur 

oksigen terlarut. 

6 Galon 1 buah Le mineral Untuk wadah 

fermentasi. 

7 pH meter 1buah Tlin tds 

meter digital  

Untuk mengukur 

pH. 

8 Hemasitometer  1buah Bertamet Menghitung 

kepadatan. 

9 Timbangan  1buah Analitik 

sartorius 

Untuk menimbang 

bahan.  

10 Pipet tetes 6 buah Onemed Untuk mengambil 

sampel. 

11 Tandon air 5 ton - Untuk tempat 

penampungan air. 

12 Saringan/skopnet 1 buah - Untuk menyaring.  

13 Lampu TL  2 buah Philip Untuk sumber 

cahaya pada wadah 

kultur. 

14 Blender  1 unit SQRS-188 Untuk 

menghaluskan 

bahan.  

 

3.3 Rancangan Penelitian  

3.3.1 Penelitian Kuantitatif   

 Rancangan yang digunakan pada penelitian kuantitatif, dengan jenis pe-

nelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental, untuk 

menguji pengaruh POC limbah kulit pisang terhadap pertumbuhan dan kandungan 

nutrisi Nannochloropsis sp. yang dikultur skala laboratorium.  
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Rancangan yang digunakan pada penelitian ini ialah rancangan acak lengkap 

(RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, adapun perlakuan pada penelitian 

ini sebagai berikut :  

Perlakuan 1 (P1) : pupuk organik cair kulit pisang 1 ml/l ditambah urea 16,24 g/l 

dan TSP 8,37 g/l (setara 1 ml/l conway). 

Perlakuan 2 (P2) : pupuk organik cair kulit pisang 2 ml/l ditambah urea 32,48 g/l 

dan TSP 16,74 g/l (setara 2 ml/l conway). 

Perlakuan 3 (K-) : pupuk organik cair kulit pisang 1 ml/l. 

Perlakuan 4 (K+) : pupuk Conway PA 1 ml/l.  

 

 

 

Gambar 4. Tata letak wadah penelitian 

rumus rancangan pada penelitian sebagai berikut :  

𝑦𝑖j =  µ + τi + Σij 

Keterangan :  

Yij = Pengaruh perlakuan pada perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

i = Perlakuan  

j = Ulangan  

τi  = Pengaruh perlakuan ke-i 

Σij = Galat percobaan 

µ = Rataan umum 
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3.4 Prosedur Penelitian  

 Prosedur kerja pada penelitian ini meliputi persiapan alat dan bahan, pem-

buatan pupuk organik cair kulit pisang, persiapan air, kultur Nannochloropsis sp., 

pemeliharaan Nannochloropsis sp., pengamatan, dan analisis parameter peneliti-

an.  

 

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian  

 Wadah kultur yang digunakan berupa toples berukuran 3 liter yang di-

lengkapi selang serta batu aerasi. Toples dan instalasi aerasi dicuci menggunakan 

sabun, lalu dibilas menggunakan air tawar, setelah itu toples disterilisasi meng-

gunakan kaporit 100 ppm, dan dibiarkan selama 24 jam. Setelah 24 jam, toples 

dibilas kembali menggunakan air bersih hingga bau kaporit hilang, kemudian 

toples dan aerasi dikeringkan dan dipasang sesuai tata letak penelitian pada 

gambar 4.  

 

3.4.2 Pembuatan Pupuk Organik Cair  

 Kulit pisang yang diperoleh dari toko sayur sebanyak 0,6 kg dihaluskan 

menggunakan blender, setelah halus kulit pisang dicampur dengan 1 liter air 

sumur, 0,2 liter molase yang diperoleh dari toko pertanian, dan 33,33 ml EM4 

yang diperoleh dari toko pertanian. Lalu bahan dicampur hingga homogen, dan 

dimasukkan ke dalam wadah fermentasi selama 10 hari. Proses fermentasi selesai, 

ditandai dengan terjadinya perubahan warna kecoklatan pada larutan fermentasi. 

Setelah pupuk organik cair selesai difermentasi, kemudian dilakukan pengukuran 

kandungan unsur hara N, P, dan K di Laboratorium Teknologi Terpadu (LT SIT) 

Universitas Lampung. 

 

3.4.3 Persiapan Air  

 Air laut sebelum digunakan disterilisasi terlebih dahulu menggunakan 

kaporit 30 ppm, lalu dilakukan perebusan sebanyak dua kali, setelah mendidih, air 

dibiarkan hingga dingin pada suhu ruang, untuk dilakukan penyaringan sebelum 

digunakan, selanjutnya air dimasukkan kedalam wadah kultur, dan diaerasi selama 

10 menit, sebelum digunakan.  
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3.4.4 Kultur Nannochloropsis sp.  

 Toples berukuran 3 liter disiapkan sebanyak 12 buah, dan disusun sesuai 

perlakuan pada rak yang telah dilengkapi lampu TL 40 watt, dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari 1 ml/l POC ditambah urea 

16,24 g/l dan TSP 8,37 g/l, 2 ml/l POC ditambah urea 32,48 g/l dan TSP 16,74 g/l, 

1 ml/l POC serta 1 ml/l pupuk conway PA, lalu media kultur diberikan pupuk 

kemudian diaerasi selama 5 menit hingga pupuk homogen, setelah pupuk di air 

homogen, bibit Nannochloropsis sp. dimasukkan kedalam wadah kultur dengan 

kepadatan 3×106 sel/ml. Kultur Nannochloropsis sp. dilakukan selama 8 hari atau 

sampai fase kematian sel. Selama kultur, Nannochloropsis sp. diberi POC pada 

awal kultur, sesuai dengan dosis perlakuan, dilakukan pengukuran kualitas air 

selama penelitian yang diukur pada awal dan akhir penelitian, serta dilakukan 

pengamatan pertumbuhan Nannochloropsis sp. setiap hari selama kultur. 

 

3.5 Parameter Uji  

 Parameter uji pada penelitian ini meliputi pengukuran kandungan unsur 

hara N, P, dan K, pada POC, pengamatan pertumbuhan Nannochloropsis sp., 

kandungan nutrisi Nannochloropsis sp., serta kualitas air.  

 

3.5.1 Pengukuran Kandungan Unsur Hara N, P, K, pada POC 

 Pengukuran kandungan unsur hara N, P, dan K pada POC dilakukan se-

belum POC digunakan. Sebelum dilakukan pengujian kandungan N, P, dan K, 

POC dilakukan penyaringan terlebih dahulu untuk memisahkan cairan hasil 

fermentasi dan ampas fermentasi, kemudian air dari penyaringan POC dimasuk-

kan ke dalam botol tertutup sebanyak 100 ml, lalu botol tersebut dibungkus meng-

gunakan plastik wrap untuk dianalisis di Laboratorium Teknologi Terpadu. 

Kandungan N total diukur menggunakan metode stoikiometri, kandungan P total 

dan K total diukur menggunakan metode EPA 200.7. revisi 5, lalu dihitung meng-

gunakan spektrofotometri emisi atom-plasma. 

 

3.6 Pengamatan Pertumbuhan Nannochloropsis sp.  

 Pengamatan pertumbuhan Nannochloropsis sp. terdiri dari kepadatan sel, 
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puncak populasi, dan diameter sel Nannochloropsis sp.  

 

3.6.1 Kepadatan Pertumbuhan Nannochloropsis sp.  

 Pengamatan Nannochloropsis sp. menggunakan alat bantu berupa 

mikroskop dan handcounter dengan metode small block, serta pengamatan 

dilakukan setiap hari selama kultur Nannochloropsis sp., untuk kepadatan populasi 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut (Fitriani, 2023): 

N=
nA+nB+nC+nD+nE

5
×104 

Keterangan :  

N = kelimpahan plankton (sel/ml) 

nA = jumlah individu pada blok A (sel/ml)  

nB = jumlah individu pada blok B (sel/ml)  

nC = jumlah individu pada blok C (sel/ml)  

nD = jumlah individu pada blok D (sel/ml)  

nE = jumlah individu pada blok E (sel/ml) 

5 = jumlah blok yang dihitung 

104 = jumlah kotak kecil (A, B, C, D dan E)  

 

3.6.2 Pengukuran Diameter Sel Nannochloropsis sp.  

 Pengukuran dilakukan setiap hari selama pemeliharaan menggunakan 

mikroskop yang dilengkapi mikrometer, dengan cara sampel sebanyak 1 ml di-

ambil dan diletakan di atas kaca preparat, lalu diukur panjang dan lebar 

Nannochloropsis sp.  

 

3.6.3 Kandungan Nutrisi Nannochloropsis sp.  

 Sebelum diuji proksimat, Nannochloropsis sp. yang dikultur dipanen terlebih 

dahulu, dengan cara wadah kultur Nannochloropsis sp. diberi NaOH 125 mg/l, setelah 

itu sel dibiarkan mengendap di dasar wadah kultur, selanjutnya sel yang mengendap 

tersebut disaring menggunakan kain saring, tujuan dari penyaringan tersebut untuk 

memisahkan sel dengan air kultur. Setelah itu, sel yang disaring dibiarkan semalaman 

hingga sel tersebut terpisah dengan air, sel Nannochloropsis sp. yang telah disaring 

kemudian dikeringkan di bawah AC selama 5 hari. Kemudian sampel 
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Nannochloropsis sp. dihaluskan menggunakan mortar. Sampel Nannochloropsis sp. 

yang telah halus kemudian ditimbang sebanyak 7g dan dimasukkan kedalam botol 

sampel dan dikirim ke Laboratorium Kimia Pengolahan dan Sensoris Hasil Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk dilakukan uji prosimat. Kandungan 

nutrisi yang diukur meliputi kadar air, abu, protein, lemak dan karbohidrat. kadar air 

ditentukan menggunakan metode oven, kadar abu ditentukan menggunakan metode 

titrasi asam basa, kadar protein ditentukan menggunakan metode semi mikro kjeldhal, 

kadar lemak mengunakan metode ekstraksi langsung menggunakan alat soxhlet dan 

kadar karbohidrat menggunakan metode perhitungan. 

 

3.6.4 Kualitas Air  

 hasil pengukuran kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, pH, DO 

dan salinitas. Pengukuran parameter dilakukan pada pagi hari di awal dan akhir 

penelitian. Alat yang digunakan meliputi refractometer, pH meter, dan DO meter. 

 

3.7 Analisis Data  

 Data hasil pertumbuhan pada penelitian ini disajikan dalam tabel, dan 

grafik. Pada hasil kepadatan puncak dan rata-rata ukuran diameter sel 

Nannochloropsis sp. akan dianalisis ragam/ analisis of variance (Anova) pada 

tingkat kepercayaan 95%, jika hasil menunjukkan beda nyata maka dilakukan uji 

lanjut menggunakan uji Duncan dengan bantuan SPSS, sementara untuk hasil ke-

padatan harian Nannochloropsis sp., kandungan POC, kandungan nutrisi 

Nannochloropsis sp., dan kualitas air dianalisis secara deskriptif. 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 Penggunaan POC limbah kulit pisang pada kultur Nannochloropsis sp. 

skala laboratorium berpengaruh nyata terhadap kepadatan puncak, tetapi tidak 

berpengaruh terhadap ukuran diameter dan kepadatan harian sel, serta kandungan 

nutrisi.  

 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan POC limbah 

kulit pisang dengan kombinasi bahan organik lain untuk meningkatkan kandungan 

unsur hara POC pada kultur fitoplankton skala intermediet.   
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